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CHAPTER I 
 PENYESUAIAN DIRI PADA 6 HARI PERTAMA  
 

“Kami menyadari betapa ramah dan sangat menerima nya orang 

desa Api-api terhadap kami. Kami sangat Bahagia pada minggu 

pertama yang membuat kami semangat dan optimis dapat 

menyelesaikan KKN kami ini. Pada 6 hari pertama itu kami memulai 

perkenalan kepada aparat desa, pemerintah desa, organisasi dan 

oknum yang penting di desa serta memulai sosialisasi kepada 

masyarakat desa” 
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KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 
M. Abdul Rahim S 1 (Kecamatan Waru – Desa Api - Api) 
 

 

PENYESUAIAN DIRI PADA 6 HARI PERTAMA 
 

 

Pada tanggal 18 Juli sebenarnya itu hari dimana kami 

dilepaskan dan diperbolehkan untuk memulai Kuliah Kerja Nyata 

kami, sekaligus pelepasan juga diadakan di kartor gubernur, 

namun dari kelompok kami sendiri tidak ada yang mendatangi 

pertemuan tersebut karena ada suatu hal. Jadi kami baru 

berangkat ke desa Api –api Kecamatan Waru Kabupaten PPU 

(Penajam Paser Utara) pada hari selasa tanggal 19 Juli 20222. Kami 

berkumpul bersiap berangkat pada hari selasa pagi jam 08.00 

WITA dirumah salah satu teman kami yaitu Pratiwi. Kemudia 

setelah semuanya berkumpul barulah kami berangkat ke lokasi 

desa Api-api Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara 

(PPU). Kami memakai 2 kendaraan, yang pertama berangkat yaitu 

mobil barang kami, kami menggunakan mobil pick-up untuk 

barangnya dan kami ber 7 ada dimobil travel. Kemudian salah satu 

teman kami ada yang menggunakan motor, yaitu Rendy. Kami 

menyebrang dari balikpapan ke penajam memakai kapal veri. 

Akhirnya kami sampai di desa Api-api pada pukul 14.30 dan 

langsung menuju ke kantor desa Api-api. Hari pertama kami 

langsung disambut dengan baik oleh orang-orang dikantor sana, 

dan kebetulan disana juga ada KKN Unmul. Jadi hari pertama kami 
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melakukan perkenalan ke orang-orang kantor dan yang ada disana. 

Pada hari pertama itu kebetulan Kadesnya sedang rapat keluar 

sehingga tidak ada dikantor dan sekertaris desa juga masih berada 

diluar kota. Setelah itu kami melakukan survei pada posko kami 

yang akan kami tinggali. Posko yang disediakan oleh kantor ada 

sebenarnya di depan kantor desa, namun berhubung itu terletak 

jauh dari desa sekitar 2 KM maka kami tidak menempati rumah 

tersebut. Kemudian kami didampingi oleh beberapa orang kantor 

untuk mencari rumah yang bisa disewa. Tidak lama kami langsung 

menemukan rumah tersebut, kemungkinan itu rumah yang telah 

dsediakan oleh kami. Jadi kami menyepakati untuk menyewa 

rumah tersebut. Malamnya kami kedatangan Kades, yaitu ibu 

Sarinah. Kami perkenalan dan sedikit berbicara tentang apa saja 

yang akan kami lakukan selama KKN disana. Kamudian setelah itu 

kami beristirahat. 

Kemudian pada hari Rabu tanggal 20 Juli 2022 jam 08.00 

WITA kami semua pergi ke kantor, karena pada hari itu ada 

pembagian BLT dan serah terima di kabupaten penajam. Jadi kami 

langsung membagi 2 tim, tim pertama untuk mendampingi 

pembagian BLT dan tim kedua untuk menghadiri serah terima yang 

ada di penajam dbersama dengan ibu kades. Tim pertama ada dea, 

dwi, hafiz, dan rendy. Kemudiantim kedua ada Rahim, Erika, dan 

Fitriana. Pembagian BLT sebesar Rp.300.000 bansos pandemi. 

Kemudian pada serah terima mahasiswa UINSI di Penajam dihadiri 

seluruh Kades yang ada di Penajam Paser Utara. Acara selesai pada 

pukul 14.30 WITA. Kedmudian tim 2 pulang langsung ke posko dan 

tidak kembali ke kantor desa karena kantor desa tutp jam 3 dan itu 

rekomendasi dari ibu kades. Kemudian jam 15.00 WITA barulah tim 

1 datang ke posko dan langsung beristirahat. Setelah sholat magrib 

kami makan malam dan dilanjutkan shalat isya. Setelah itu kami 
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rapat untuk menentukan apa saja yang akan kami lakukan pada 

seminggu pertama selama di desa Api-api tersebut. Kemudian 

sekitar jam 22.00 kami selesai rapat dan langsung beristirahat.  

Pada hari Kamis tanggal 21 Juli 2022 jam 08.00 WITA kami 

semua kembali ke kantor desa. Untuk memperkenalkan Program 

kerja kami kepada orang yang dikantor tersebut serta tak lupa 

mendiskusikannya terlebih dahulu kepada ketua BPD yaitu ibu 

Syamporna. Kami dikantor sampai jam 15.00 WITA sekaligus 

pulangan bersama orang yang dikantor. Kemudian pada sorenya 

kami membersihkan sekitaran posko kami. Selanjutnya setelah 

shalat magrib kami berencana untuk jalan ke cafe terdekat, untuk 

rapat kecil dan saling mengenal satu sama lain. Karena kami dari 

awal benar-benar hanya kenal nama. Kemudian setelah isya kami 

berangkat ke kafe tersebut yang berjarak kurang lebih kami 

tempuh selama 15 menit. Sesampainya kami disana kami mulai 

bercerita-cerita sambil meminum pesanan kami.  

Pada hari Jum’at tanggal 22 Juli 2022 kami kembali kekantor 

desa lagi untuk melakukan senam rutin dikantor tersebut. Kami 

juga saling kenal mengenal sama orang yang dikantor termasuk 

KKN dari Unmul. Kamudian jam 12.00 WITA kami semua pulang ke 

posko kami dan laki-laki bersiap shalat Jum’at. Kemudian yang 

perempuannya istirahat dan ada juga yang memasak. Karena jam 

13.00 WITA para perempuan akan melaksanakan pengajian di 

rumah warga yang terjadwal. Pada sore hari kami jalan-jalan didesa 

tersebut. Kemudian malamnya kami semua makan terlebih dahulu 

kemudian kami ngobrol santai. 

Pada hari Sabtu tanggal 23 Juli 2022 pada jam 08.00 kami 

gotong royong di RT 003 tepatnya di mushola yang baru saja jadi. 

Disana kami berkumpul dari KKN UINSI dan KKN Unmul. 

Pembagian tugasnya juga kami bagi agar merata dan tidak 
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menimbulkan rasa iri hati. UINSI bagian lantai, yaitu diantaranya 

menyapu lantai, mengepel lantai serta membersihkan tempat 

whudu. Kemudian kelompok KKN Unmul pada bagian mengelap 

jendela, pintu serta ventilasi udara dan lain-lain. Kami juga 

sekaligus perkenalan dengan ketu RT 003 yang disana. Kami 

perkenalan nama dan presentasi program kerja kami. Ketua RT 003 

adalah ibu Jumarni, orangnya baik dan menerima kedatangan 

kami. Kemudian setelah kami selesai gotong royong sekitar jam 

12.00 kami makan di bayarkan oleh orang yang mengajak kami 

gotong royong di rumah makan soto yang ada disana. Kami juga 

berkenalan berbicara dengan teman- teman kelompok KKN 

Universitas Mulawarman. Kemudian kami pulang dan langsung 

istirahat. Setelah itu kami dihubungi lagi bahwa ada gotong royong 

sore di RT 008 pada jam 16.00. setelah shalat ashar kami pun pergi 

ke RT 008 untuk melakukan gotong royong. Gotong royong kali ini 

di fokuskan pada pembersihan lahan dan pembuatan langan volly 

baru. Lapangan volly baru ini diperuntukan untuk memperingati 

hati jadi Indonesia ke 77. Langan volly baru ini dijadikan tempat 

latihan para perempuan muda dan para ibu-ibu yang aktif 

berolahraga volly disana. Kami membersihkan rumput yang ada 

dan mengukur luas dan lebar lapangan tersebut dan juga 

memasang net disana. Setelah itu para lelaki di desa tersebut 

berdatangan untuk bermain volly dilapangan yang ada. Jadi disana 

memang ada lapangan volly, namun yang kami gotong royongkan 

ini adalah lapangan gandeng baru. Kemudian karena Rahim suka 

main volly jadi dia sendiri mengikuti latihan volly laki- laki yang ada 

disana. Terlihat Rahim seperti orang yang sudah mahir 

memainkannya dan cepat bergaul dengan orang- orang yang ada 

disana. Tak terasa magrib akan berlangsung dan kami pun 

bergegas pulang ke posko kami. Kemudian kami shalat magrib dan 
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yang perempuannya memasak untuk  makan malam. Kemudian 

datanglah waktu isya, dan setelah itu kami makan sambil bercerita 

tentang hari itu. Dan akirnya kami pun istirahat dengan hari yang 

lumayan melelahkan pada hari itu.  
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CHAPTER II 
 BERSINAR DALAM PENGABDIAN   
 

“Langkah – langkah kecil dengan semangat dan perencanaan yang 

baik, akan menjadi awal menuju sukses besar seperti yang ada di 

dalam cerita saya selama kkn ini, begitu banyak macam rintangan 

yang teman-teman dan juga saya lewati namun sangat berkesan 

dan menjadi pelajaran maupun pengalaman bagi kami. Melalui 

perjalanan kkn ini saya menemui banyak sekali pengalaman 

berkesan yang tidak bisa didapat di manapun” 
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KULIAH KERJA NYATA 
UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 
 
FITRIANA 2 (Kecamatan Waru – Desa Api - Api) 
 

 

BERSINAR DALAM PENGABDIAN   
 

Hai, nama saya Fitriana. Saya salah satu mahasiswi dari 

Universitas Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda. Atau yang lebih 

di kenal dengan nama UINSI SAMARINDA. KKN-Reguler ini 

merupakan salah satu mata kuliah terakhir saya dan teman teman 

di semester 7 ini, sebelum pelaksanaan KKN dimulai kami membuat 

grup WhatsApp untuk berdiskusi dengan teman-teman, disitu kami 

mulai berkenalan saling sapa satu sama lain.  

Disini saya akan lanjut menceritakan kegiatan ketika KKN 

kami dari tanggal 24 sampai dengan tanggal 28 Juli, ada Banyak 

sekali cerita menarik disini. 

Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu mata kuliah saya 

di semester akhir, yang membawa saya mengenal, mengerti, dan 

mencintai perbedaan. Mata kuliah ini menjadi salah satu 

pengalaman dan pelajaran berharga bagi saya.  

Sebelum pergi ke lokasi KKN, kami berkumpul di Cafe Kopiria, 

tujuan kami kumpul saat itu adalah ingin membahas program kerja 

yang ingin dijalankan. Dan saya ingat sekali, waktu itu saya yang 

datang paling pertama, mungkin karna saya terlalu exaited mau 

ketemu dengan teman-teman KKN, selang beberapa menit teman 

- teman yang lain mulai berdatangan, waktu pertama kali bertemu 

dengan mereka suasananya sangat canggung, yang membuat 

canggung ialah diantara kami 8 orang ini, tidak ada satupun dari 

kami yang saling kenal bahkan yang se jurusan pun juga tidak kenal. 
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Lanjut kami mulai berkenalan dan bertukar cerita selama setengah 

jam, kemudian kami melanjutkan berdiskusi mengenai Program 

kerja, persediaan- persediaan yang perlu di bawa saat itu apa saja, 

kemudian kami membagi tugas, siapa saja yang harus bawa alat 

masak, karpet, sapu, dll.  

Dan berikut foto kami saat kumpul di cafe kopiria di tanggal 

15 juli 2022. Disinilah cerita kami dimulai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 24 Juli 2021, saat itu hari minggu kegiatan 

kami tidak begitu padat, tidak sama seperti di hari biasa yang padat 

dengan kegiatan, entah kegiatan dari desa, kegiatan kelompok 

kami sendiri maupun kegiatan dari warga sendiri.  

Di hari minggu kegiatan rutinitas kami, masing masing dari kami 

membersihkan dan merapikan barang-barang pribadi yang 

dibawa, setelah semua bersih kami bekerja sama membersihkan 

posko, kami membagi tugas ada yang menguras bak mandi dan 

menyikan kamar mandi, membersihkan dapur dan cuci piring, 
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merapikan dan menyapu ruang tengah, depan dan kamar, bagian 

paling seru adalah membersihkan halaman depan posko, karena 

posko yang kami tinggali tepat di depan jalan poros jadi semua 

halaman depan rumah dipenuhi dengan debu dan pasir. sampai 

motor yang kami parkir di depan posko pun penuh dengan debu-

debu yang beterbangan dari kendaraan yang lewat. Tapi itu bagian 

terseru, menyapu halaman-halaman yang penuh dengan debu. 

Setelah semua yang dikerjakan selesai, kami pun masak masakan 

untuk sarapan dan saya kebagian tugas setiap harinya untuk masak 

nasi dan teman-teman perempuan yang lain masak lauk, sarapan 

juga bagian paling seru menurut saya, kami sarapan sambil 

bercengkrama bersama, bertukar cerita yang kami punya. 

Kemudian setelah sarapan kami pun antri untuk mandi, kami yang 

perempuan biasanya bergantian berjaga didepan kamar mandi 

untuk berjaga. dan kami menghabiskan waktu untuk istirahat. 

Dimalam harinya ketika ada waktu kosong kami bermain kartu uno 

untuk menghilangkan kejenuhan. 

Pada tanggal 25 juli 2022 Hari senin, setiap hari nya kami 

harus bangun subuh untuk mandi, karena diposko kami sering 

sekali mati air, Disana PDAM belum ada, jadi warga sekitar 

memakai air sumur bor untuk kehidupan sehari hari , dan 1 sumur 

diperuntukkan untuk 4 rumah. Ketika tentangga sebelah 

menyelang air otomatis ditempat kami mati air, itu sering terjadi di 

pagi hari, kalau tidak mandi dari subuh maka seharian tidak akan 

bisa mandi. Dan diposko kami tidak ada tandon untuk menampung 

air bersih, ketika mati air kami tidak ada simpanan air untuk 

digunakan. Dan sebelum beraktifitas kami rutin sarapan terlebih 

dahulu, sarapan pagi bersama-sama merupakan hal terseru bagi 

saya, di awal awal KKN kami semua menggunakan piring, gelas dan 

sendok masing - masing tapi lama kelamaan sudah tidak seperti 

diawal lagi, semua bebas mau pakai yang mana. 
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Pagi hari nya pukul 08.00 kami melakukan kunjungan ke SDN 003 

Waru, sesampainya disana kami langsung disambut oleh guru dan 

diarahkan masuk kekantor guru. 

Disana kami bercengkrama dengan guru - guru, kebetulan salah 

satu guru disana lulusan UINSI Samarinda tempat kami berkuliah, 

kami banyak bertukar cerita dengan beliau, beliau juga banyak 

cerita mengenai pengalaman selama berkuliah di IAIN Samarinda 

yang sekarang sudah jadi UINSI Samarinda. 

Setelah berbincang bincang dengan guru-guru, kamipun diberi 

tahu bahwa kepala sekolah sudah ada diruangan, kemudian kami 

masuk keruangan kepala sekolah, disana kami langsung 

dipersilahkan makan dan minum dengan Kepala sekolah, dan kami 

menyampaikan tujuan kedatangan kami kesekolah tersebut. Kami 

disambut dengan sangat baik oleh beliau dan kami memberitahu 

program kerja yang ingin kami  jalankan disekolah tersebut. 

Setelah lama berdiskusi dengan kepala sekolah, kami pun langsung 

diarah kan untuk masuk kelas, kami masuk kesemua kelas, 

dimasing- masing kelas kami melakukan perkenalan kepada murid 

murid. 
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Berikut foto saat kami melakukan perkenalan dengan 

murid- murid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dari sekolah sekitar jam 12 siang kamipun pulang keposko, 

kebetulan letak sekolah dan posko kami sangat dekat hanya perlu 

jalan kaki beberapa menit saja, kami beristirahat beberapa jam, 

kemudian kami melakukan Kunjungan ke TPA Ar-Rum disana kami 

perkenalan dengan anak-anak, setelah sedikit berdiskusi kami 

langsung diarahkan untuk mengajar mengaji anak - anak, 8 orang 

dari kami pun berbagi ada yang mengajar Al-Quran ada juga yang 

mengajar Iqra, Masing masing anak yang sudah selesai mengaji 

akan dicatat ayat terakhir yang dibaca dan juga dicatat apakah 

sudah lancar atau belum.  Setelah mengaji anak-anak istirahat 

untuk sholat ashar berjamaah di masjid, kebetulan letak TPA Ar-

Rum ini persis disamping Masjid. Setelah selesai sholat berjamaah 

anak-anak kembali ke TPA. Buku catatan mengaji merekapun 
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dikembalikan, setelah itu ustadzah mengarahkan untuk berdoa 

sebelum pulang.  

Pengalaman terseru ialah ketika pulang bareng dengan 

mereka setelah selesai belajar mengaji, anak-anak yang belajar 

mengaji disana anak-anak PAUD sampai dengan kelas 6 SD ketika 

pulang bersama mereka saya sangat senang kami jalan bareng 

sambil bercerita, saya ingat sekali, dari mereka ada yang berkata 

seperti ini "kakak mengajar ngaji terus yah, kami suka kakak - kakak 

ada disini" mendengar mereka berkata seperti itu saya sangat 

senang sekali, keberadaan kami disana sangat diterima dengan 

baik dan tentunya sangat dihargai oleh mereka baik dari ustadzah 

maupun murid-muridnya. 

Ketika menjelang sore kami semua seperti biasa antri untuk mandi, 

Sebelum mandi kami khususnya perempuan punya kebiasaan yang 

sangat unik yang sampai saat ini sangat saya rindukan untuk 

didengar, kebiasaan tersebut adalah yang paling pertama ingat 

untuk antri mandi biasanya dia akan teriak dengan teriakan "Mandi 

pertama" setelah mendengar kata-kata tersebut otomatis yang 

lain akan cepat - cepatan menjawab juga dengan jawaban kedua, 

ketiga, sampai seterusnya dan yang paling lambat teriak atau 

paling lambat respon maka sudah dipastikan akan mandi dibagian 

akhir. 

Malam harinya setelah mandi dan bersiap-siap, kami berencana 

ingin pergi keluar. kebetulan Hari ini tepat kami seminggu berada 

di Desa Api-Api ini dan Bahan persedian kami diposko semua sudah 

habis dari beras, minyak, tepung dll. Kami pun ingin pergi ke pasar 

Petung  saat itu untuk berbelanja, waktu yang ditempuh ketika 

ingin pergi ke pasar tersebut kurang lebih 20-30 menit. 

Sesampainya dipasar, kamipun membeli semua keperluan yang 

harus dibeli, sebelumnya kami sudah mencatat semua keperluan 

yang habis dan wajib untuk dibeli. Kami menghabiskan beberapa 

waktu dipasar setelah itu kami bergegas pulang, diperjalanan kami 
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berhengi untuk singgah makan karena dari sore tadi dari kami 

semua belum ada yang makan. Mau masak pun rasanya sudah 

tidak sempat karena hari sudah sangat larut dan kami sudah sangat 

lapar. 

Berikut foto saat kami makan diluar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 26-27 juli 2022 Pagi hari kami mempunyai 

Jadwal mengajar di SD 003 Waru, saat itu ada beberapa kelas yang 

kosong karena ada beberapa guru yang pergi ke luar daerah untuk  

mengikuti pelatihan. Kami pun bertemu secara langsung dengan 

para siswa di SDN 003 dan langsung mengajar beberapa mata 

pelajaran yang ada pada hari itu. Tidak lupa disela pelajaran, kami 

menyempatkan waktu untuk bermain games bersama para siswa 

agar mereka tidak merasa bosan, mereka terlihat sangat antusias 

akan kedatangan kami dan kami juga merasa sangat senang karena 

diberi pengalaman baru mengajar di sekolah tersebut.  

Sore harinya kami berkunjung kembali ke TPA Ar- Rum disana kami 

langsung diarahkan untuk melakukan pengajaran kepada murid 

murid. 
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Kami pun berbagi ada yang mengajar membaca Al-Qur’an dan Iqro, 

kemudian Melafalkan dan menghafalkan surah-surah pendek dan 

betlatih menulis kaligrafi. 

Tanggal 28 juli 2022, Keesokan harinya di hari Kamis 6 

orang dari kami mengajar di SDN 003 Waru dan 2 orang lainnya 

piket rutin kekantor Desa Api-Api. Perjalanan ke kantor lumayan 

memakan waktu cukup lama, apalagi saat hujan turun, perjalanan 

yang ditempuh lumayan cukup sulit dan terjal. 

Jalanan ke kantor desa masih belum teraspal, jadi masih bebatuan 

dan lumpur merah dikala hujan dari kami sering sekali tergelincir 

saat ingin naik kekantor desa dan juga jalanan ke kantor Desa Api-

Api melewati Kebun sawit yang cukup panjang, Namun sangat 

berkesan bagi saya, yang jarang lewat di jalan seperti itu. 
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CHAPTER III 
KISAH DENGAN SERIBU KENANGAN 

 

“Faktanya, selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata ini berlangsung, 

banyak sekali kejutan-kejutan yang menyambut kami di setiap 

harinya. Setiap pagi kami bertanya-tanya kejutan apalagi yang akan 

diberikan dan kami dapatkan pada hari itu. Banyak canda, tawa, 

serta kisah dengan seribu kenangan yang nantinya akan menjadi 

cerita indah di masa yang akan datang.” 
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KULIAH KERJA NYATA 

UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 

 

ERIKA NURZAHRA 3 (Kecamatan Waru – Desa Api - Api) 

 

 

KISAH DENGAN SERIBU KENANGAN 

 

Halo, perkenalkan nama saya Erika Nurzahra. Saya adalah 

salah satu mahasiswi yang melanjutkan studinya di salah satu 

Universitas yang ada di Kalimantan Timur, Universitas Islam Negeri 

Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda. Sebagai mahasiswi tingkat 

akhir, saya dan teman-teman yang lain diberi tugas untuk 

mengabdi kepada masyarakat melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) yang merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi dan 

dilewati oleh seluruh mahasiswa tanpa terkecuali untuk bisa lulus. 

Disini saya akan melanjutkan kisah dengan seribu kenangan 

tentang kehidupan KKN kami di Desa Api-Api. Besar harapan saya 

kiranya kisah ini dapat dibaca banyak orang dan mampu 

menginspirasi siapa pun yang membacanya. 

Saya akan mulai menceritakan kegiatan KKN kami pada 

akhir bulan Juli dan awal bulan Agustus, tepatnya di tanggal 29 Juli 

sampai 2 Agustus 2022. 

Hari itu hari Jum’at, tanggal 29 Juli 2022. Seperti biasa, kami 

berdelapan bangun subuh untuk melaksanakan shalat subuh, dan 

dilanjutkan dengan rapat membahas kegiatan apa saja yang akan 

kami lakukan pada hari itu. Setelahnya, kami bergegas 

mempersiapkan diri untuk menyambut segala kegiatan yang sudah 

ada di daftar yang telah kami buat sebelumnya. Tidak terlupa, kami 
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juga mengisi energi dengan menyantap sarapan yang telah kami 

persiapkan bersama-sama. 

Di pagi itu, kami mempunyai 2 kegiatan yang harus kami 

ikuti sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, yaitu 

kegiatan mengikuti Pawai 1 Muharram di Kecamatan Waru dan 

kegiatan Senam Jum’at pagi bersama Staff Pemerintah Desa Api-

Api. Kami pun terbagi menjadi 2 kelompok, kelompok pertama 

terdiri dari Fitri, Erika, dan Dwi yang ditugaskan pergi ke 

Kecamatan Waru untuk mengikuti Pawai. Sedangkan Rahim, Dea, 

Hafizd, Tiwi, dan Rendy pergi ke kantor desa untuk mengikuti 

senam pagi yang diadakan tiap pekannya. 

Saya dan dua teman saya yang lainnya pun bersama-sama 

pergi ke Kecamatan Waru untuk mengikuti Pawai. Butuh waktu 

setidaknya 20 menit untuk kami bisa sampai disana. Sepanjang 

perjalanan menuju tempat tujuan, kami disuguhkan dengan 

pemandangan yang indah di setiap jalannya. Maklum, disana masih 

banyak sekali pohon-pohon yang berjejer dan berdiri 

bersampingan, sampai-sampai kami merasa sangat bersyukur 

karena dapat menghirup udara segar dan menikmati 

pemandangan tersebut di pagi hari. 

Sesampainya kami di titik kumpul Pawai yang telah 

ditentukan, kami bertemu banyak sekali guru-guru dari TK/TPA 

maupun PAUD yang ikut serta dalam kegiatan ini. Benar, Pawai ini 

memang dikhususkan untuk diikuti oleh anak-anak dari 

TK/TPA/PAUD yang ada di seluruh Kecamatan Waru. Anak-anak 

terlihat sangat gembira dan antusias mengikuti kegiatan ini, 

banyak dari mereka telah mempersiapkan atribut seperti banner 

maupun spanduk yang bertemakan Pawai menyambut 1 

Muharram. Tidak ketinggalan, gurunya pun membawa speaker 

yang nantinya akan digunakan untuk memutar lagu-lagu islami 
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untuk menemani anak-anak saat di jalan dan meramaikan suasana 

saat Pawai berlangsung. Pada akhirnya, Pawai 1 Muharram ini pun 

berjalan dengan lancar, kami bertiga merasa sangat senang dan 

bangga karena sudah diberi kesempatan untuk mendampingi 

anak-anak TK/TPA serta PAUD dalam kegiatan yang mengasyikkan 

ini. Di akhir kegiatan, kami pun mengambil banyak sekali foto 

bersama peserta Pawai pada hari itu sebagai kenang-kenangan. 

Berpindah ke kegiatan yang kedua, yaitu senam pagi bersama staff 

desa. Setiap pekannya di hari Jum’at, kantor desa selalu 

mengadakan kegiatan senam pagi dan kami sebagai mahasiswa 

KKN juga diajak untuk ikut senam bersama staff dari Pemerintah 

Desa Api-Api. Jarak antara posko kami dengan kantor desa 

lumayan memakan waktu, kami membutuhkan waktu setidaknya 

10 – 15 menit untuk dapat sampai disana. Jalan yang kami lewati 

untuk menuju kantor desa pun terbilang kurang memadai 

dikarenakan masih ada sebagian jalannya yang beralaskan tanah 

disertai batu-batu kecil yang ketika hujan turun jalanan tersebut 

menjadi sangat licin dan berbahaya untuk dilewati. Tetapi hal itu 

tidak mematahkan semangat kami untuk ikut serta senam pagi 

bersama. 

Seperti biasa, senam pun dimulai dan salah satu dari kami 

yaitu Hafizd ditunjuk oleh staff desa sebagai instruktur senam pada 

hari itu. Kegiatan ini berlangsung menyenangkan karena banyak 

kejadian-kejadian lucu terjadi saat kami sedang senam dan 

membuat kami semua tertawa akan hal itu. Senam selesai, kami 

pun beristirahat sembari menyantap donat dan gorengan yang 

telah disediakan oleh staff desa. Kami juga bertukar cerita tentang 

banyak hal bersama staff disana, banyak cerita seru sampai cerita 

menyeramkan yang kami dapatkan pada saat itu. 
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Waktu pun terus berjalan, tidak terasa jam di dinding sudah 

menunjukkan pukul 11.30 siang, pertanda sebentar lagi masuk 

waktu shalat Jum’at. Rahim, Hafizd, dan Rendy pun bergegas 

mempersiapkan diri mereka untuk mengikuti shalat di masjid yang 

letaknya tidak jauh dari posko kami. Berbeda dengan mereka, kami 

berlima bersama-sama mempersiapkan dan memasak makan siang 

untuk dimakan bersama-sama setelah shalat. Seusai kami shalat, 

kami pun segera menyantap makan siang yang telah kami buat 

sebelumnya. Bagi saya, kegiatan makan bersama teman-teman ini 

merupakan salah satu kegiatan yang saya rindukan saat berada di 

posko. Memang, kegiatan ini terlihat sederhana namun hal terebut 

sangat membekas bagi saya pribadi. 

Selepas kami makan, kami pun mempersiapkan diri untuk 

menyambut anak-anak sekitar di posko dalam kegiatan Bimbel 

yang nantinya akan kami adakan setiap jam 1 siang di hari Jum’at. 

Hari itu adalah hari pertama kami mengadakan bimbel dan 

bertemu secara langsung dengan anak-anak. Banyak sekali dari 

mereka yang datang, kami sangat bahagia melihat antusias yang 

mereka berikan. Sebagai permulaan, di hari itu kami berkenalan 

dan mengajak mereka bermain games bersama. Suara teriakan dan 

tawa mereka saat bermain games masih teringat jelas di benak 

saya, mereka sangat bersemangat dan menikmati games yang 

kami berikan pada saat itu. 

Di hari berikutnya, kami berdelapan dibagi kembali menjadi 

3 kelompok untuk membantu kegiatan penggalangan dana untuk 

lomba dalam rangka memperingati 17 Agustus. Seperti biasa, Erika, 

Fitri, dan Dwi ada di satu kelompok yang sama. Setelah sarapan 

pagi selesai, kami pun bergegas menuju wilayah yang sudah 

ditentukan sebelumnya untuk memulai kegiatan penggalangan 

dana ini. Kami bertiga pergi ke rumah-rumah warga, dari situ 
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banyak sekali respon yang kami dapatkan tentang penggalangan 

dana. Sebagian besar warga setuju dengan adanya penggalangan 

ini dan mendukung kegiatan lomba 17 Agustus, tetapi sebagian 

kecil lainnya ada yang kurang setuju dengan penggalangan dana 

dan memberikan kritik serta sarannya terhadap panitia lomba. 

Kami pun melanjutkan kegiatan ini dari satu rumah ke rumah yang 

lainnya sampai pada akhirnya selesai. 

Selanjutnya di tanggal 1 Agustus, kami menyambut hari 

dengan semangat yang baru. Di hari itu kegiatan kami terbilang 

cukup padat karena banyak sekali hal yang harus kami lakukan. 

Mulai dari piket rutin ke kantor desa yang pada hari itu adalah tugas 

dan tanggung jawabnya Erika, Fitri, dan Dwi karena mendapat 

jadwal piket di hari senin setiap pekannya. Dan dilanjutkan dengan 

diskusi bersama Ibu Sekretaris Desa mengenai program kerja yang 

nantinya akan kami jalankan selama kami ada di Desa Api-Api. 

Diskusi mengenai program kerja ini berlangsung lancar dan kami 

mendapatkan banyak sekali saran dan masukan yang diberikan 

oleh Ibu Sekretaris Desa. Setelahnya, kami bersama perwakilan 

dari Karang Taruna dan Staff Desa membahas mengenai lomba 

memperingati 17 Agustus yang nantinya akan diadakan sebentar 

lagi. Kami sebagai mahasiswa KKN diikutsertakan dan diberikan 

tugas untuk menjadi panitia dalam lomba tersebut. 

Pada hari itu waktu terus berjalan, tidak terasa jam sudah 

menunjukkan pukul 15.00. Ini adalah waktunya lomba volly ceria 

akan dimulai, volly ceria adalah kegiatan olahraga yang diadakan 

oleh staff yang ada di Pemerintah Desa. Sebagian dari kami pun 

ikut serta dalam lomba tersebut sebagai perwakilan dari 

mahasiswa UINSI Samarinda. Lomba ini berjalan cukup 

mengasyikkan dan banyak mengundang tawa dikarenakan ada 

peraturan yang mewajibkan seluruh pemainnya untuk 
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mengenakan daster dalam kegiatan lomba tersebut. Ini adalah 

salah satu pengalaman yang menyenangkan yang bisa kami 

dapatkan selama kegiatan KKN berlangsung. Di hari selanjutnya, 

kami mengulang kembali dua kegiatan yang sama yang telah kami 

lakukan di hari sebelumnya, yaitu piket rutin ke kantor desa dan 

ikut serta dalam lomba volly ceria. Banyak hal menarik dan 

mengasyikkan selama kegiatan KKN ini berlangsung, saya pribadi 

sangat bersyukur dan berterima kasih karena dapat diberi 

kesempatan untuk bisa mengabdi kepada masyarakat lebih dalam. 

Banyak hal yang dapat saya petik dan dijadikan pelajaran 

dikemudian hari yang harapannya dapat bermanfaat bagi banyak 

orang diluar sana. 
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CHAPTER IV 
MERAJUT KISAH 45 HARI DI DESA API-API 

 

“Selama masa KKN kami menjalani hidup bersama selama 45 hari, 

dengan orang yang bahkan belum kami kenal betul. Namun karena 

kewajiban yang menuntut untuk menjalan kan kegiatan tersebut. 

Dan disinilah tumbuh-tumbuh kisah kami yang begitu indah..” 
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KULIAH KERJA NYATA 

UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 

 

FITRI UTAMI PRATIWI 4 (Kecamatan Waru – Desa Api - Api) 

 

 

MERAJUT KISAH 45 HARI DI DESA API-API 

 

Hai Perkenalkan nama saya Fitri Utami Pratiwi biasa di panggil Tiwi, 

saya berkuliah di UINSI Samarinda mengambil program studi 

Pendidikan Agama Islam, Sekarang saya semester 7 dan mata 

kuliah terakhir saya yaitu KKN. Ok lanjut, kebetulan saya dapat 

lokasi KKN  regular ini di Desa Api-Api Kecamatan Waru Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Lokasi yang Lumayan strategis, dipinggir 

jalan poros dan dekat dengan wisata pantai di Desa Api-Api. 

Perjalanan atau jarak yang  kami tempuh dari samarinda menuju 

lokasi KKN sekitar 4-5 jam. Setibanya kami sampai di lokasi KKN, 

kami langsung menuju kantor desa api api untuk menemui kepala 

desa dan sekaligus menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan 

kami di desa api api tercinta ini. Tak lupa kami juga 

memperkenalkan diri masing-masing bahwa kami mahasiswa dan 

mahasiswi dari kampus uinsi samarinda yang besar, hijau, dan asri 

hehhee. Alhamdulillah puji syukur kedatangan kami di desa api-api 

ini sangat di terima  dengan baik oleh para staf  desa dan beserta 

ibu kadesnya, mereka sangat welcome, ramah, dan seru hehe 

padahal baru hari pertama bertemu looh udah seasik itu mereka 

Alhamdulillah. Ok stop dulu yah kesan pertamanya hehe, kita lanjut 

dulu . 
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 Setelah kami dari kantor,  salah satu staf desa  bersedia mengantar 

kami menuju ke posko yang telah direkomendasikan untuk kita, 

kurang lebih jarak dari kantor desa ke posko kami sekitar 20 menit. 

Tiba di posko kami langsung beristirahat dan menata barang 

barang yang kami bawa , kebetulan juga posko yang kami tempati 

ini sudah bersih dan rapi jadi  kami tidak perlu repot repot lagi 

untuk berbenah hehe. 

 Ok next saya akan menceritakan pengalaman keseharian 

kami selama 1 bulan 15 hari di desa api api ini,. Di hari Rabu pada 

tanggal 3 agustus, kami mengadakan atau membuat piket harian 

untuk di kantor desa api api. Ketua kami membagi kelompok untuk 

piket, per 2 orang dalam 1 hari. Biasanya saya selalu mendapat 

jadwal piket bersama teman saya yang Bernama dea, Karena jam 8 

kami harus pergi kekantor, dari jam set 6 pagi kami sudah bangun 

mengantri untuk mandi. Oiya nih, sedikit cerita perihal kamar 

mandi hihi. Jadi selama kami KKN itu ternyata wc di posko kami itu 

tidak ada pintunya apalagi di belakang posko kami ini 

berbelakangan dengan kuburan,yah seperti itulah setiap 

malamnya selalu ada tamu yang datang hehe seram yah. Singkat 

cerita kami ada inisiatif buat masangin gorden di depan wc itu biar 

aman. Setiap kami yang perempuannya mandi  kami selalu 

bergantian berjaga di depan wc, yah maklum apalagi kita yang 

perempuan ini sedikit parnoan dan biar aman juga ya. Setelah kami 

bersiap-siap untuk pergi ke kantor desa. Setiap Paginya kami ber 8 

selalu menyempatkan untuk sarapan pagi, kebetulan di kelompok 

kami ada chef dea dan dwi yang jago memasak, jadi perut kami 

selalu kenyang hehe. Karena kami juga kekurangan kendaraan 

untuk pergi kekantor, alhamdulillah beberapa diantara staf desa 

menawarkan  diri untuk menjemput karena kebetulan juga 

beberapa rumah mereka ada yang melewati posko kami jadi kami 



 
 

26 

bisa berangkat bersama sama.  Selama piket kantor, kami banyak 

ikut berkonstribusi dalam kegiatan kantor, misalnya seperti 

pembagian BLT, Musrembang, Rpjmdes dan kegiatan lainnya. Yah 

setidaknya kami dapat pengalaman , menjadi tahu kegiatan atau 

program kerja di desa itu seperti apasih. Ketika jam piket kadang 

kami juga diberikan makanan gratis loh hehe dan ada beberapa kali 

dengan para staf desa beserta ibu kades mengadakan makan 

bersama di rumah beliau dan dikantor. Apalagi jika beberapa dari 

warga desa juga ada yang mengadakan acara seperti acara 

pernikahan, tahlilan, pengajian  tidak lupa dari mereka memanggil 

kami untuk datang. Kami bersyukur kami ditempatkan di lokasi 

KKN yang para warga desa tersebut sangat  menerima kami 

dengan baik dan memperlakukan kami seperti anak mereka 

sendiri. 

 Selanjutnya, selain kegiatan piket kantor, di hari Rabu ini 

kami juga ada kegiatan LKBB dan mengajar di Sekolah SDN 003 

kecamatan Waru. Kami bagi per 2 orang untuk mengajar di tiap 

kelas yang kosong atau di kelas yang di minta oleh pihak guru di sd 

003 waru ini. Kami sangat antusias dalam mengajari adik adik di SD 

dengan berbagai macam karakter yang membuat  ini tantangan 

bagi kami sebagai calon guru  juga nantinya, doakan saja yah hehe. 

Selain itu siswa siswi di sd 003 waru ini mereka  pada pintar-pintar 

dan cerdas loh. 

 Ketika bel berbunyi, mereka selalu stand by di depan kelas 

menanti kedatangan kami untuk mengajar. Dengan sikap yang 

begitu excited, dengan perasaan yang sangat senang dan tak 

pernah lupa mereka selalu memanggil kami dengan sebutan ‘’ 

kakak KKN”, Hhehe lucu yaah.. salah satu nama yang tidak pernah 

lepas dari ucapan mereka disaat kita bertemu dan bertegur sapa, 

mau di luar kelas ataupun di dalam kelas. Alhamdulillah selama 
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kami mengajar di sekolah SD 003 waru ini guru dan kepala sekolah 

beserta staf lainnya juga menerima kami dengan sangat baik, selalu 

memberikan wejangan wejangan positif. Terlebih diantara kami 

ber 8 yang memang kebanyakan jurusannya yang berkaitan 

dengan keguruan atau seorang pendidik, sehingga tak lepas dari 

mereka selalu memberikan arahan yang positif, motivasi dan 

semangat untuk kami. Setiap kami mengajar kami selalu 

memberikan metode atau gaya belajar yang santai serta kami juga 

selalu memberikan game yang menarik yang berkaitan dengan 

pelajaran mereka agar mereka tidak  merasa bosan. Kebetulan Di 

sekolah sd 003 waru ini, mereka juga kekurangan guru Pendidikan 

agama islam. Jadi sebisa Dan semampu kami dengan ilmu yang 

kami punya tidak seberapa ini kami selalu memberikan hal yang 

positif dan contoh yang baik buat mereka, dan selalu memberikan 

motivasi untuk terus semangat belajar agar kita dapat 

meningglkan kesan yang bermanfaat bagi mereka, dengan begitu 

para murid di sd 003 ini mereka juga sangat senang dengan kami 

semua, sehingga bisa di bilang mereka sangat dekat dengan kami, 

Ketika didalam kelas mereka nurut, dan tidak nakal disaat 

pembelajaran sedang berlangsung. Bahkan sepulang sekolah, 

beberapa diantara mereka yang rumahnya juga tidak jauh dari 

posko kami, mereka selalu datang mengunjungin posko kami 

untuk bermain dan bercerita tentang pengalaman mereka di 

sekolah, di rumah ataupun ditempat bermain, hehe Namanya juga 

anak-anak yah mereka begitu aktif saat di sekolah maupun diluar 

sekolah. 

 Selain piket kantor dan mengajar serta kegiatan LKBB di 

sekolah, setiap hari weekend kami juga selalu bergotong royong 

atau kerja bakti bersama warga dan karang taruna desa api api. 

Biasanya kami bergotong royong  sesuai arahan dari RT dan karang 
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taruna, setiap minggu selalu ada pergantian tempat bergotong 

royong dari RT ke RT. Oiya di desa api api ini mereka terdiri dari 2 

dusun dan 8 Rt yaitu dari RT 01 sampai dengan RT 08,  lumayan 

jarak dari rt ke rt juga menguras tenaga untuk berjalan kaki hehe, 

jadi memang kita harus menggunakan motor. Biasanya kami 

mendapatkan tempat gotong royong itu di RT 03 dan RT 08.  

Singkat cerita  di rt 03 itu lokasinya berada di gang nelayan daerah 

pesisir, dekat dengan pantai, Kebanyakan dari warga desa tersebut 

mata pencahariannya sebagai nelayan. Jadi di pantai ini ada sebuah 

jembatan Panjang, biasanya para nelayan setiap sore mereka 

berpergian kelaut, dan pada setiap paginya mereka berdatangan 

dengan membawa ikan untuk dijual di jembatan itu, para ibu ibu 

dan warga desa berdatangan ramai untuk membeli ikan, dan 

akhirnya terjual habis. Selain ada pantai di Rt 03 ini ada juga tempat 

peternakan sapi, jadi sangat banyak sapi sapi bertebaran di setiap 

penjuru jalan,hihi enak buat di kurbankan tuh sapinya hehe. Ok 

Kembali ketopik, jadi setiap ada info bergotong goyong kami selalu 

ikut berkonstribusi juga membantu misalnya di RT 03 ini kami 

memberishkan masjid, memotong rumput dilapangan mini 

shoccer, memberishkan lahan lahan kecil disekitaran tempat 

tinggal warga dan lain-lainnya. Jikalau di Rt 08 kami lebih sering 

membersihkan lapangan yang dipergunakan untuk bermain 

voli,dan memotong rumput rumput yang besar di sekitar pinggiran 

jalan. yah tidak jauh jauh dari umumnya orang bergotong royong 

seperti apa hehe, seperti itulah kegiatan kami. 

 Pada Hari kamis tanggal 4 Agustus, kegiatan kami 

selanjutnya yaitu mengikuti pembukaan lomba dalam rangka HUT 

RI KE 77 dan ikut serta dalam kepanitian. yang diadakan oleh 

pemerintahan desa api-api. Pembukaan perlombaan tersebut di 

mulai pada jam 15.00, sepulang dari piket kantor kami langsung ke 
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lapangan untuk pembukaan, bersama para karang taruna, staf 

desa dan para warga. Disini kami juga banyak dilibatkan dalam 

kegiatan dan berkonstribusi dalam menyukseskan acara 

perlombaan tujuh belasan ini, Kami berkolaborasi dengan karang 

taruna dalam mengkonsepkan acara pembukaan perlombaan 

tersebut, dari persiapan, sampe menyiapkan hadiah untuk para 

pemenang dan sampai acara tujuh belasan ini berakhir selesai, jadi 

lebih banyak menguras tenaga yang ekstra ges yah. 

 Dihari jumat, tanggal 5 agustus yaitu jumat sehat , kami 

rutin mengikuti senam pagi di kantor desa bersama para staf, ibu 

dusun 1 dan ibu dusun 2 yang di mulai pada pukul 09.00. Senam nya 

aerobic banget yah bund wkw, terlebih mereka yang senam juga 

bersemangat, jadi kami juga ikut semangat hehe. Setelah senam 

selese, kami ada kegiatan untuk membantu staf desa pemasangan 

umbul-umbul. Kami bagi per 2 orang untuk gabung dengam staf 

desa dan membawa umbul-umbul yang ingin dipasang dalam 

rangka memperingati hari kemerdekaan HUT RI. Kami memasang 

umbul umbul tersebut disetiap penjuru jalan, dan di berbagai 

tempat warga tertentu, agar desa api api ini lebih ramai , dan bagus 

dengan adanya di pasang umbul umbul di jalan sebagai 

hiasan.Setelah pemasangan umbul-umbul kami Kembali ke posko 

memasak untuk makan siang , lalu beristirahat dan dan laki lakinya 

bersiap siap untuk melaksanakan sholat jumat, karena sehabis ini 

kami mengadakan BIMBEL ( bimbingan belajar di posko kami. Pada 

jam 14.30 atau setengah tiga anak anak sd mulai rame berdatangan 

ke posko kami untuk melaksanakan bimbel, apalagi waktu di 

sekolah Ketika kami menginfokan bahwasannya kami akan 

mengadakan bimbel untuk mereka, mereka sangat senangg 

sehingga sorakan dalam ruang kelas begitu nyaring terdengar 

hehe, sesenang itu yah mereka untuk datang bimbel, yang lebih 
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mengejutkan posko kami sampai tak cukup menampung mereka 

sangking banyaknya yang berdatangan hahaha, Alhamdulillah 

berarti mereka senang belajar. Kami rutin mengadakan bimbel tiap 

minggu di hari jumat. Kami membantu mereka dalam mengerjakan 

tugas, memberi materi serta game dan tak lupa kami pun juga 

menanyangkan sebuh film sebagai hiburan. Untuk akhir jam 

bimbelnya kami hanya punya batas waktu dari pukul 14.30 sampai 

dengan 15.30 karena diantara mereka ada yang mengaji pada pukul 

4 sore, karena kebetulan juga kami masih mengikuti kepanitiaan  

perlombaan tujuh belasan,kami juga harus kelapangan pada jam 4 

sore, sehabis mengajar bimbel kami bersiap siap sholas asar dulu, 

lalu menuju kelapangan. 

 Pada hari sabtu, tanggal 06 Agustus, kebetulan di hari 

sabtu ini memang kami pakai untuk berefreshing  dan bersitirahat 

sejenak hehe, kecapean ges banyak kegiatan dan proker kami. 

karena kebetulan di hari sabtu juga kantor desa libur, kami banyak 

menghabiskan waktu  untuk bersiih bersih posko dan 

mengkonsepkan proker kami selanjutnya bersama sama. Selain itu 

di hari sabtu ini kami juga memasak ria hehe, mumpung ada waktu 

yang freekan, jadi kami menyepatkan untuk masak masak bersama 

di posko. Dan menjalang sore pukul 15.00 kami Kembali ke aktivitas 

lagi yaitu kelapangan perlombaan yang beradaa di rt 08 daerah 

luntung. 

 Next di hari weeknd pada tanggal 07 Agustus, kami ada di 

panggil oleh warga RT 01, untuk acara memasak bersama dalam 

memperingati bulan muharram.Jadi kami bangun pagi jam 07.00 

kami langsung mengantri mandi , bersiap siap dan sarapan lalu 

bergegas  untuk ke lokasi Rt 01 membantu acara masak-masak. 

Kurang lebih sekitar 15 menit dari posko kami ke RT 01. Setiba kami 

disana kami langsung dipersilahkan oleh ibu ibu warga RT 01, untuk 
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menyantap hidangan terlebih dahulu sebelum membantu mereka 

masak, hehe kan memang harus ada asupan masuk kedalam perut 

dulu ges yah biar semakin semangat bantu bantunya hehe. Setelah 

itu kami langsung membantu para ibu ibu memotong sayur, 

mengupas bawang, memberishkan ikan dan ayam. Ternyata 

mereka sedang membuat bubur manado ges hihi enak banget tau 

masakan ala ibu ibu rt 01 ini sangat sedap.Setelah masakan sudah 

siap saji semua, kami beramai ramai memakan bersama, 

Alhamdulillah di hari minggu ini kami dapat rezeki lagi hehe, Para 

ibu ibu dan bapak bapak tiada hentinya menawarkan kami untuk 

menambah makanan, waduh perut kami sudah tidak muat lagi pak, 

bu heheh. Setelah kami makan bersama, kami membantu ibu-ibu 

lainnya untuk membersihakn sisa makanan yang tadi, kami 

mencuci piring dan menyapu serta memberishkan tempat yang 

kotor . Setelah itu kami pamit pulang dan tak lupa kami ucapakan 

terima kasih juga kepada warga rt 01 yang sudah mengundang 

kami ke acara masak bersama ini, Alhamdulillah kami di 

bungkuskan makanan 1 panci yang berukuran lumayan besar hehe, 

mashaallah di api api ini tak pernah henti diantara mereka selalu 

berbagai mau itu kepada kami ataupun ke orang lain, semoga 

mereka semua selalu diberi rezeki yang berlimpah yah, sudah 

sangat baik kepada kami juga dan selalu membantu kami semasa 

KKN ini. Setiba kami di posko kami langsung beristirahat sejenak , 

lalu di lanjut dengan sholat zuhur. Dan seperti biasanya setiap jam 

15.00 kami bersiap-siap untuk ke lapangan perlombaan. Seperti 

itulah daily activities kami yang singkat ini menurut versi pribadi 

saya semasa KKN. 
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CHAPTER V 
SEPENGGAL CERITA KITA 

 

“kami banyak menghabiskan waktu bersama, dari bermain, 

berkegiatan dan belajar bersama.” 
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KULIAH KERJA NYATA 

UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 

 

RENDY HIDAYAT 5 (Kecamatan Waru – Desa Api - Api) 

 

 

SEPENGGAL CERITA KITA 

 

Tanggal 14 agustus 2022, Pagi ini dihari rabu jam 11 agenda 

kami adalah kepantai tanjung  bersama dengan kkn unmul dan 

beserta staf kantor desa api-api, untuk merefreshkan otak yang 

lelah dari sibuknya kegiatan kkn, sebelum kepantai kami mandi 

dulu satu persatu dikarenakan kamar mandi yang hanya 1 kamar 

mandi aja diposko kami dan kami beres-beres dulu untuk 

menyiapkan barang yang dibawa seperti pakaian ganti, makanan, 

sesampainya dipantai tanjung selama perjalanan yang memakan 

waktu perjalanan sejam dari api-api kepantai tanjung, sesampainya 

disana kami beres-beres untuk menyiapkan makanan dan disana 

kami banyak menghabiskan waktu bersama seperti dengan main 

layang-layang, berfoto bersama, bernyanyi dan berjoget bersama 

serta makan bersama setelah jam menunjukkan jam 4 sore kami 

kkn uinsi dan kkn unmul serta staf kantor desa bergegas pulang 

dan sesampainya kami diposko kami istirhat setelah lelahnya kami 

dipantai tadi. 

Tanggal 15 agustus 2022, Kegiatan kami hari ini adalah 

mulai jam 8 pagi jadwal dikantor desa untuk membantu staf kantor 

desa dalam melakukan tugasnya sampai jam 3 sore, dan selama 

perjalanan kekantor desa itu menempuh jarah 20 km dan melewati 

kebun kelapa sawit dan kebun karet dan saat itu hujan dan jalanan 
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menuju kekantor desa sangat amat becek dan susah dilewatin 

kendaraan dan itu sangat membuat kami malas naik kekantor desa 

dikarenakan jalan yang terlalu bahaya untuk dilewatin kami pun 

melewatin jalan itu sangat hati-hati dan pelan-pelan dan kami agak 

telat naik kekantor desa bersama orang staf kantor desa karena 

sangat pelan dan hati hati melewati jalan yang licin itu dan 

sesampainya dikantor desa kami melihat motor kami yang sangat 

kotor dikarenakan jalan yang becek tadi setelah itu kami masuk 

kantor desa untuk melakukan tugas shift piket kantor desa seperti 

membantu staf perangkat desa dalam melakukan tugas kantor 

desa dan sampai jam 12 kami istirahat untuk melakukan sholat 

dzuhur dan sesudah sholat dzuhur kami makan dan dikantor desa 

itu ada staf kantor desa  yang berjualan makanan dan camilan 

sehabisnya waktu jam istirahat kami melanjutkan tugas lagi dalam 

membantu pekerjaan staf perangkat kantor desa sampe jam 3 dan 

kami pulang bersama staf kantor desa tersebut dan waktu dalam 

perjalanan pulang jalanan masih basah dan becek kami pun pulang 

dengan hati-hati  setelah pulang dari kantor desa kami bergegas 

untuk menuju posko untuk mengganti baju menjadi panitia lomba 

agustusan mulai dari pertandingan voli,takraw dan mini soccer 

sampai menjelang sore hari kami menjadi panitia lomba dan selesai 

kegiatan kami hari ini 

Tanggal 16 agustus 2022, Kegiatan kami pagi hari ini adalah 

kekantor desa untuk senam bersama anak kkn unmul dan beserta 

staf kantor desa dan menhabiskan waktu setengah jam untuk 

melakukan senam setiap hari jumat dan itu seminggu sekali 

dilaksanakan dikantor desa untuk melatih kebugaran dan supaya 

sehat juga sesudahnya senam kami pun bermain bersama staf 

kantor desa beserta anak kkn unmul seperti bermain voli dan ada 

juga yang ceritaan bersama setelah sudahnya itu kami melanjutkan 
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lagi serta piket bersama dikantor desa sampai jam 12 siang dan 

kami pulang bersama dari kantor desa dan kami para laki-laki mau 

sholat jum'at, setelah sholat jum'at kami melaksanakan bimbel 

bagi para murid sd dan itu banyak sekali anak-anak sd yang 

semangat dalam melakukan bimbel yang diadakan diposko kami 

melihat antusias anak sd yang bersemangat membuat kami senang 

dalam meadakan bimbel setiap seminggu sekali waktu hari jumat 

dan kami berbagai macam melihat sifat anak anak yang menghadiri 

kegiatan bimbel kami itu ada yang hanya ikut-ikutan teman saja 

untuk melakukan bimbel tersebut ada yang hanya cuman bermain 

saja tanpa mendengarkan penjelasan kami dalam menyampaikan 

bimbingan bimbel tersebut dan waktu pelaksanaan tersebut 

dilakukan  sekitar desa api-api mulai jam setengah 2 sampai jam 

setengah 4 kegiatan itu kami laksanakan seperti membantu murid 

mengerjakan pr yang diberi oleh tugas guru disekolahan mereka 

masing-masing, kami juga bermain bersama seperti melakukan 

edukasi belajar supaya adik-adik itu bersemangat dalam sekolah 

dikarenakan antusias pendidikan didesa api - api sangat kurang jadi 

kami memberikan ilmu pentingnya dalam dunia pendidikan serta 

menonton video edukasi belajar bersama dalam pendidikan seperti 

belajar menghitung video sikap dan adab dalam mendengarkan 

pembicaraan dalam kelas saat guru mengajar dan setelah bimbel 

kami melanjutkan keperlombaan agustusan untuk menjadi panitia 

lomba dan kami saat itu semuanya ditugaskan untuk menjadi 

panitia lomba voli sampai sore hari sebelum menjelang maghrib 

Tanggal 17 agustus 2022, Hari ini adalah libur nasional 

memperingati hari kemerdekaan indonesia dan kami mendapati 

jadwal oleh kantor desa disore hari untuk ikut upacara penurunan 

bendera disore hari dikecamatan waru, sesudahnya upacara 
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penurunan bendera kami langsung pulang menuju posko untuk 

istirahat  

Tanggal 18 agustus 2022, Kegiatan kami pagi hari adalah 

kekantor desa untuk menghadiri sosialisasi rt desa api-api dan 

disana kami mengisi acara tersebut yang dilaksanakan oleh kantor 

desa sampai acara tersebut selesai jam 2 siang dan setelah itu 

setelah jam menunjukkan jam 3 kami bergegas untuk pulang 

keposko dan setelah sholat azhar kami melanjutkan kegiatan kami 

untuk menjadi panitia perlombaan yang ditelah ditentukan oleh 

karang taruna ditaro dimana posisi perlombaan untuk menjadi 

panitia. 

Tanggal 19 agustus 2022, Kegiatan pagi hari ini adalah kami 

kekantor desa untuk mengisi acara perlombaan makanan yang 

diikuti peserta dari ibu-ibu desa api-api yang beraneka ragam 

makanan yang diikutkan dalam perlombaan makanan ini dan kami 

juga sangat senang dengan adanya perlombaan ini karena kami 

bisa juga mencoba makanan tersebut yang bermacam-macam 

aneka makanan tersebut dan setelah selesai dari perlombaan 

tersebut kami mencari lahan dekat kantor desa untuk proker kami 

yaitu apotek hidup sesampainya dilahan tersebut kami menandai 

dan mengatur posisi apa yang ditanamin tumbuhan yang bagus 

dan keliatan rapi agar nanti kami tidak salah dalam mengatur posisi 

tumbuhan yang ditanami agar tidak berantakan, setelah sudah 

mengatur posisi lahan untuk apotek hidup kami bergegas untuk 

pulang menuju posko untuk istirahat dan setelah sholat azhar kami 

bergegas lagi untuk menjadi panitia lomba agustusan sampai sore 

hari setelah itu kami pulang dan istirahat diposko dan diposko itu 

kami mandi dan mandi itu mulai jam 5 sore sampai jam 7 malam 

dikarenakan kamar mandi yang hnya 1 disediakan oleh posko kami 

sesudahnya mandi para cewe diposko kami menyiapkan makanan 
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untuk makan malam kami setelah makan kami menlanjutkan sholat 

maghrib dan habistu kami ngobrol bahas proker sesudahnya bahas 

proker jam menunjukkan untuk sholat isya dan sesudahnya sholat 

isya kami melanjutkan istirahat ada yg telponan sama keluarganya 

ada yang santai diteras rumah sesampainya jam 10 malam kami 

melanjutkan tidur untuk istirahat. 
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CHAPTER VI 
PENGALAMAN 2 MINGGU TERAKHIR DI DESA API –API 

 

“Tidak terasa 1 bulan kurang 6 hari kami semua akan meninggalkan 

desa ini . Sungguh banyak pengalaman dan kenangan berharga . 

Kami merasakan indahnya kebersamaan bersama warga desa dan 

kepala aparat desa serta pemerintahan desa” 
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KULIAH KERJA NYATA 

UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 

 

DWI RAMADHAYANI 6 (Kecamatan Waru – Desa Api - Api) 

 

 

PENGALAMAN 2 MINGGU TERAKHIR DI DESA API –API 

 

Sabtu , 20 Agustus 2022 Di karena ini hari sabtu dan 

kebetulan memang hari libur kami tidak melaksanakan piket rutin  

di kantor desa . Kami bangun pagi untuk melakukan kegiatan di 

posko yaitu bersih – bersih . Setelah selesai membersihkan posko , 

kami istirahat sebentar dan Mengadakan rapat kecil  kemudian di 

lanjut kegiatan bersama orang desa dalam rangka memperingati 

lomba 17 Agustus di Desa Api – Api dan disitu kami di tugaskan 

sebagai panita lomba . Sesuai kesepakatan saat rapat , kita 

membagi tugas 4 orang menjadi panitia lomba 4 orang yang lain 

menggabil vidio , karena kita mendapat tugas dari ibu sekertaris 

desa untuk membuat vidio potensi Desa Api – Api. Sore itu kami 

megambil vidio di tempat wisata di Desa tersebut yang bernama 

WWA ( Wana Wisata Api – Api ) . Di tempat wisata tersebut banyak 

sekali permainan untuk anak – anak , dan untuk anak muda tidak 

perlu khawatir karna disana ada cafe untuk nongkrong  , kebetulan 

tempatnya sangat strategis dan bagus karena teretak di puncak 

cocok untuk nyore mencari sunset   . Semua kegiatan kami selesai 

sore hari mejelang maghrib , kami bergegas menuju posko .  

Minggu , 21 Agustus 2022 Pagi ini di hari minggu adalah hari 

minggu yang sangat menyenangkan bagi kami , karena kami 

membantu warga untuk panen buah semangka . Kami sangat 
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bahagia sekali karena ini adalah pertama kalinya kami panen buah 

langsung dari kebun . Dan kebunnya sangat luas ,  lelah pun tak 

berasa karena terbayarkan melihat pemandangan yang begitu 

indah .  Sebelum kami menuju kebun semangka tersebut , kami 

melewati kebun sawit yang banyak sekali . Jalanannya pun setapak 

dan sangat licin kebetulan ada warga yang membawa mobil pickup 

jadi kami ajak untuk ke kebun semangka tersebut meggunakan 

mobil itu  . Sangat seru sekali karna memang ini adalah pengalaman 

yang pertama kalinya dan tidak akan pernah kami lupakan . Kami 

menikamati perjalanan menuju kebun itu , setelah sampai di kebun 

tersebut kami langsung bergegas untuk membantu memanen 

semangkanya .  Alhamdullah sekali karena masyarakat disana 

sangat baik , semua bekerja dan saling tolong menolong agar cepat 

selesai pekerjaannya . Semua kalangan pun tercampur rata di 

kebun itu , dari yang anak – anak , remaja , orang tua .  Yang lebih 

serunya kami bisa langsung menikmati buah yang kita petik tadi , 

setelah kami menikmati buah semangka tersebut kami di ajak 

istirahat di pondok yang sudah di sediakan,  kami di ajak untuk  

minum dan memakanan masakan  yang telah di hudangkan 

masyarakat disana , sungguh senang sekali hati ini melihat 

kerukunan  masyarakat di Desa tersebut .  

Senang rasanya bisa KKN di desa ini karena banyak sekali 

mendapat pengalaman baru dan teman – teman baru . Setelah 

selesai istirahat kami pun kembali ke kebun untuk mengangkat 

semangka yang telah kami petik ke mobil untuk di timbang dan di 

jual . Semangka tersebut di kumpulkan terlebih dahulu di depan 

kantor desa . Setelah kami selesai mengangkat semangka tersebut 

kami pun tidak lupa untuk mengabadikan moment dan membuat 

vidio potesi desa disitu kami mengambil vidio perkebunan 

semangka dan kebetulan di dekat kebun tersebut ada perkebunan 
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karet . Setelah itu kami pamit  pulang karena telah selesai panen 

dan kami membawa semangka hasil panen tadi ke posko untuk di 

bagikan ke tetangga . Sore hari seperti biasa kami ikut serta dalam 

panitia lomba 17 Agustus di Desa Api – Api .  

Senin , 22 Agustus 2022 Hari senin ini kami melakukan piket 

rutin di kantor  desa . Kemudian kami di kabari untuk ikut serta 

menjadi panitia Lomba Gerak Jalan se- Kecamatan Waru untuk 

memperingati 17 Agustus 2022 . Jarak desa untuk menuju 

kecamatan cukup lama sekitar 30 menit  . Disini kami di tugaskan 

untuk menghitung waktu untuk para peserta lomba , kebetulan  

pagi hari itu lomba gerak jalan  untuk tingkat SD . Setelah lomba 

gerak jalan tersebut selesai kami di ajak untuk makan siang dengan 

panitia yang lainnya . Dari kecamatan kami langsung kembali ke 

Kantor Desa untuk observasi lahan apotik hidup untuk salah satu 

program kerja yang kami jalankan , dan disitu kami sudah 

berdiskusi bersama ibu sekertaris desa dan di sarankan lahannya 

tepat  di depan Kantor Desa  . Memilih lahan di depan kantor desa 

agar masyarakat bisa melihat hasil karya kami dan semoga terawat 

serta  bermanfaat untuk masyarakat didesa tersebut .  

Sore hari kami kembali  ke Kecamatan lagi untuk menjadi panitia , 

dan sore ini lomba gerak jalan tingkat SMP , SMA / SMK , dan Umum 

. Sangat menyenangkan melihat antusias masyarakat disana , 

karena memang sudah 2 tahun ini kita semua tidak ada 

mengadakan lomba apapun karena Covid – 19 . Alhamdulillah Covid 

-19 sudah hilang dan kami bisa meramaikan kembali lomba 17 

Agustus ini . Semua terlihat senang sekali , tidak dari peserta 

lombanya saja yang semangat penonton pun tak kalah 

semangatnya , ramai sekali  melihat tingkah ibu – ibu yang sangat 

aktif dan kreatif pada saat lomba . Kegiatan ini di tutup dengan 

karaokean bersama panitia dan bapak ibu camat di  lapangan 
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Kecamatan Waru . Banyak canda tawa yang terlihat dari raut wajah 

panitia dan kawan – kawan. Kami pun pamit pulang duluan karena 

waktu sudah sore dan perjalanan cukup jauh .  

Selasa , 23 Agustus 2022 Seperti biasa kami pun piket rutin ke 

kantor desa . Kemudian kami proses pembuatan apotek hidup , 

kami semua gotong royong untuk membersihan lahan tersebut di 

bantu oleh bapak waker . Setelah di bersihkan kami membuat 

patokan untuk lahan itu dan membuat gundukan tanah untuk 

menanam tanaman obat – obatan yang sudah kami siapkan. 

Tanaman yang akan kami tanam adalah :  

1. Jahe  : Zingiber officinle 

2. Kunyit : Curcuma longa Liin 

3. Sirih : Piper betle 

4. Kumis Kucing  : Orthosiphon aristatus 

5. Binahong : Anredera cordifolia 

6. Sereh : Cymbopogon citratus 

7. Lengkuas : Alpinia galangal 

8. Temulawak : Curcuma zanthorrhiza 

9. Kecibeling : Strobilanthes crispa  

Ini dia nama tanaman beserta bahasa latinnya yang kami tanam 

di Kantor desa . Karena proses penanaman telah selesai kami lanjut 

piketdi kantor desa sampai sore . 

Kumudian malam harinya kami melaksanakan penutupan lomba 17 

Agustus sekalian dengan Acara Perpisahan KKN UNMUL . Suasana 

awal sangat bahagia karena pembagian hadiah lomba , setelah 

pembagian hadiah lanjut persembahan  tari kreasi dari murid SD 

003 Waru , pentas seni yang di perankan oleh KKN UNMUL ,  

setelah itu persembahan lagu dari KKN UINSI , dan ditutup dengan 

tarian ronggeng .  
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Rabu , 24 Agustus 2022 Hari rabu ini kami tidak melaksanakan 

piket di kantor desa karena sedang mengerjakan proker 

pemberdayaan dan pengelolaan ekonomi masyarakat . Disini kami 

telah koordinasi terlebih dahulu ke ibu sekertaris desa dan beri 

saran untuk ikut serta dalam membantu pembuatan label manisan 

pepaya yang di buat ibu Nur , di karenakan produk ini banyak 

diminati rasanya pun lezat namun kemasannya kurang menarik . 

Jadi disini kami praktek membuat manisan telebih dahulu . Dan 

bahan yang di gunakan sangat mudah dan yang pasti murah . 

Bahan- bahan nya :  

1. Pepaya 

2. Gula 

3. Jeruk Nipis 

4. Perwarna makanan  

Setelah membuat manisan tersebut kami langsung 

memberikan stiker ( label ) untuk manisan pepaya tersebut dan 

kita beri label di mika yang telah di sedikan ibu nur . Jujur kami 

sangat senang ikut serta dalam pembuatan manisan pepaya ini 

karena benar – benar menambah wawasan juga bisa kita jadikan 

ide bisnis saat kita sudah berada di Samarinda .   Pembuatan label 

produk ini bertujuan untuk memberikan inspirasi kepada warga 

dalam membuat usaha agar dapat meningkatkan penghasilan 

warga setempat dan memajukan salah satu usaha kecil milik warga 

agar semangat berwirausaha .  

Kamis , 25 Agustus 2022 Kami melakukan piket rutin di 

kantor desa , dan hari itu kami membuat spanduk dan plang nama 

– nama tumbuhan yang akan kita tanam . Dan memang kita 

prepare untuk proker terakhir kita ini . Syukur alhamdulillahnya 

proker kita berjalan dengan lancar semua . Pemasangan spanduk 

dan plank kami laksanakan di hari Senin , 29 Agustus 2022 .  
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CHAPTER VII 

ANTARA KAMI DAN MEREKA 

 

“Hubungan kami dengan mereka sudah seperti keluarga yang 

sangat dekat, kedatangan kami disana adalah sebagai tamu, namun 

perlakuan mereka ke kami sudah seperti orang tua kepada anak.,” 
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KULIAH KERJA NYATA 

UIN SULTAN AJI MUHAMMAD IDRIS SAMARINDA 

TAHUN 2022 

 

DEA AMANDA PUTRI 7 (Kecamatan Waru – Desa Api - Api) 

 

 

ANTARA KAMI DAN MEREKA 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. Saya 

Dea Amanda Putri, anggota kelompok KKN Reguler UINSI 

Samarinda 2022.  

Alhamdulillah, masuk ke minggu terakhir kami KKN di Desa 

Api-Api Kecamatan Waru Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Di hari Jumat tanggal 26 Agustus 2022. Kami mengawali hari 

seperti biasa, mengikuti senam untuk terakhir kalinya 

bersama dengan Kepala Desa dan staff beserta perangkat 

desa Api-Api, kemudian di malam hari nya kami 

bersilaturahmi ke rumah Sekretaris Desa, Ibu Dina untuk 

sekaligus koordinasi mengenai beberapa program kerja kami 

yang masih tahap pengerjaan. 

Keesokan harinya di tanggal 27 Agustus 2022, karena 

hampir keseluruhan program kerja kami sudah terlaksana. 

Kami memutuskan untuk pergi refreshing sejenak. Kami 

pergi ke salah satu kolam renang yang terkenal di Gunung 

Intan Babulu. Dengan membayar hanya dengan 

15.000/orang, kami sudah bisa menikmati wahana yang ada 

didalamnya dengan bahagia. Namun, dikarenakan cuaca 
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pada saat itu hujan rintik-rintik, jadi pengunjung yang datang 

tidak begitu ramai. 

Lanjut di keesokan harinya, tanggal 28 Agustus 2022. 

Pada pagi hari sekitar pukul 10.00 WITA, kami pergi ke salah 

satu rumah staff Desa Api-Api, yaitu Mba Ummi, di Desa 

Sesulu. Kami pergi untuk memenuhi undangan beliau yaitu 

masak dan makan bersama. Kami sama-sama membantu 

beliau memasak makanan khas Sulawesi yaitu Kapurung. 

Begitu lucu rasanya ketika makan bersama-sama, karena ada 

yang tidak bisa makan makanan  tersebut karna tekstur 

makanan tersebut yang mungkin menurut sebagian orang itu 

sangat menggelikan, namun rasanya tidak perlu di ragukan. 

Kami makan bersama dengan Ibu Dina, Mba Ummi, Mba Her 

dan keluarga dari Mba Ummi. Senang rasanya bisa 

berkumpul bersama, bercanda bersama di hari itu. 

Setelah makan, hujan pun turun. Di hari yang bersamaan ada 

kegiatan pawai kemerdekaan yang akan dilaksanakan di 

Kecamatan Waru. Namun karena hujan turun, maka kami 

memutuskan untuk istirahat sejenak sebelum mengikuti 

kegiatan tersebut. Sembari kami istirahat, Mba Ummi, Mba 

Her dan Ibu Dina juga bersiap-siap untuk memeriahkan pawai 

tersebut. Pada pukul 14.00 WITA hujan pun mulai reda, dan 

kami pergi bersama-sama menuju kantor camat. Pawai pada 

hari itu sangat ramai dan meriah diikuti 4 desa yang ada di 

kecamatan Waru. Pawai tersebut selesai pada pukul 18.00 

WITA dan kami memutuskan untuk pulang ke posko dan 

istirahat. 

Keesokan harinya, tanggal 29 Agustus 2022. Kami 

pergi ke kantor desa, kami membantu staff desa untuk 
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merapihkan arsipan surat-surat yang ada dikantor. Setelah 

itu, kami memasang plang nama tumbuhan yang ada di 

apotik hidup, dan kami merapihkan dan menenam kembali 

beberapa tanaman yang hancur karena terkena hujan. 

Setelah itu, kami koordinasi bersama Ibu Sekretaris Desa, Ibu 

Dina untuk persiapan agenda perpisahan KKN yang 

dilaksanakan keesokan harinya. 

Setelah dari kantor desa, kami memutuskan untuk pulang ke 

posko dan istirahat, karena pada malam harinya kami pergi 

bersama dengan Pak Wawan ke Penajam. Kami diajak jalan-

jalan dan karaoke bersama untuk perpisahan terakhir. Kami 

menyanyi bersama sampai pukul 22.00 WITA dan akhirnya 

kami pulang. 

Di tanggal 30 Agustus 2022, pada pagi harinya kami 

mempersiapkan segala hal yang akan ditampilkan di 

perpisahan. Jam 10.00 WITA dimulai agenda Musrenbang di 

gedung serbaguna Desa Api-Api, setelah Musrenbang 

dilanjutkan agenda perpisahan KKN UINSI Samarinda. Di 

dalam kegiatan tersebut, kami mempresentasikan tentang 

apotik hidup yang kami buat. Kemudian kami menayangkan 

video kenang-kenangan selama 45 hari di Desa Api-Api, kami 

mengucapkan rasa terima kasih kepada seluruh lapisan 

masyarakat dan pemerintah desa Api-Api. Pada saat itu 

suasana sangat mengharukan, kami menangis saat 

mengungkapkan rasa terima kasih. Kami saling berjabat 

tangan dan berpelukan dengan seluruh lapisan masyarakat 

dan staff desa Api-Api yang hadir pada saat itu. Hari pun turut 

bersedih dengan perpisahan hari itu, hujan turun dan sambil 

menunggu kegiatan itu selesai, kami menyanyi bersama. 
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Di sore harinya, kami pergi ke Babulu untuk mencetak stiker 

untuk produk UMKM yang sudah kami ikuti, dan kami pergi 

ke rumah Mba Ummi lagi diundang untuk makan bersama 

dan kemudian pulang untuk persiapan packing barang untuk 

pulang besok harinya. 

Kemudian, di hari terakhir kami di Desa Api-Api, pada 

tanggal 31 Agustus 2022. Kami ke kantor desa untuk 

berpamitan dengan seluruh perangkat pemerintah Desa Api-

Api, kemudian dilanjutkan sesi foto bersama untuk kenang-

kenangan. Selesai dari kantor desa, kami juga pergi ke 

sekolah-sekolah untuk berpamitan dengan guru-guru dan 

murid-murid yang ada. Setelah itu, kami berpamitan dengan 

masyarakat-masyarakat sekitar yang ada dekat dengan 

posko kami. Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada 

seluruh masyarakat Desa Api-Api atas penerimaan nya yang 

sangat baik, dan menjadikan kami selayaknya keluarga 

sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


